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BEBAN PSIKOLOGI ANAK ANAK YANG MENGALAMI 

PERCERAIAN ORANG TUA BERBASIS LITERATUR 
 

Amanda Clara Natalia, Lena Marianti, Esa Kurniati, Ily Zawani Binti Ali, 

Mohamad Syahmi Bin Mohamed Isa, Muhammad Nasrullah, dan Abdul 

Muhaimin 

Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 

Palembang, Indonesia 

Email : claraamanda299@gmail.com, 

 
Abstrak. Perceraian orang tua merupakan peristiwa yang dapat memberikan dampak 

psikologis yang signifikan bagi anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk menggali beban 

psikologis yang dialami oleh anak-anak yang menghadapi perceraian orang tua, dengan 

pendekatan berbasis literatur. Berdasarkan kajian literatur yang ada, perceraian sering kali 

menyebabkan berbagai perasaan negatif pada anak, seperti kecemasan, depresi, dan perasaan 

tidak aman. Selain itu, anak-anak juga sering mengalami perasaan terbelah, kehilangan 

perasaan stabilitas, dan berisiko mengalami masalah emosional dan sosial. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa beban psikologis anak akibat perceraian tidak hanya dipengaruhi oleh 

usia dan jenis kelamin, tetapi juga oleh cara orang tua dalam mengelola perceraian dan 

dampaknya terhadap anak. Faktor lain yang turut berperan adalah dukungan sosial yang 

diterima oleh anak-anak, baik dari keluarga, teman, maupun lingkungan sekolah. Intervensi 

psikologis dan dukungan emosional yang tepat dapat membantu anak-anak mengatasi stres 

dan dampak negatif dari perceraian orang tua. Dengan memahami beban psikologis ini, 

diharapkan dapat dikembangkan strategi intervensi yang lebih efektif untuk mendukung 

anak- anak dalam menghadapi perceraian orang tua secara lebih adaptif dan sehat secara 

psikologis. 

Kata Kunci: perceraian orang tua, beban psikologis, anak, stres, intervensi. 

 

PENDAHULUAN  

Perceraian orang tua adalah peristiwa 

yang dapat mengubah struktur dan 

dinamika kehidupan anak secara 

signifikan. Menurut data yang ada, 

perceraian telah menjadi fenomena sosial 

yang cukup sering terjadi di berbagai 

belahan dunia, termasuk di Indonesia. 

Perceraian orang tua tidak hanya 

memengaruhi pasangan yang terlibat, 

tetapi juga memberikan dampak jangka 

panjang pada anakanak yang 

terlibat.(Ramadhani and Krisnani 2019) 

Berdasarkan penelitian yang ada, 

perceraian dapat memengaruhi berbagai 

aspek perkembangan psikologis anak, 

baik secara emosional, sosial, maupun 

perilaku. Dampak-dampak ini dapat 

berlanjut hingga masa dewasa, jika tidak 

ditangani dengan baik pada tahap 

anakanak. 

Beban psikologis yang dialami 

oleh anak-anak yang menghadapi 

perceraian orang tua sering kali lebih 

kompleks dibandingkan dengan yang 

dapat dipahami sekadar dari perpisahan 

fisik antara orang tua. Anak-anak yang 

mengalami perceraian sering kali merasa 

terisolasi, bingung, dan cemas, dengan 

perasaan tidak aman terhadap masa 

depan mereka. Kecemasan mengenai 

siapa yang akan merawat mereka, 

perubahan pola hidup, hingga perasaan 

tidak dihargai atau disalahkan, adalah 

beberapa perasaan umum yang dialami 

oleh anak-anak dalam proses perceraian 

orang tua. Rasa kehilangan atas 

kestabilan emosional yang diberikan oleh 

keluarga utuh, ditambah dengan 

ketidakpastian tentang hubungan dengan 

orang tua yang terpisah, menambah 
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beban psikologis yang mereka 

rasakan.(Yusuf, 2023.) 

Dalam perspektif psikologi 

perkembangan, perceraian orang tua bisa 

berpengaruh negatif terhadap 

perkembangan identitas diri anak, harga 

diri, serta kemampuan mereka dalam 

membentuk hubungan sosial yang sehat. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

anak-anak yang mengalami perceraian 

lebih rentan terhadap gangguan 

emosional, seperti depresi, kecemasan, 

dan stres. Mereka juga berisiko lebih 

tinggi dalam mengembangkan masalah 

perilaku, seperti agresi atau kesulitan 

dalam beradaptasi dengan lingkungan 

sosial mereka, termasuk di 

sekolah.(Suryani et al. 2024) Faktor lain 

yang dapat memperburuk beban 

psikologis anak adalah ketidakmampuan 

orang tua dalam mengelola perceraian 

dengan cara yang mengutamakan 

kebutuhan emosional anak, misalnya 

melalui konflik yang terus-menerus atau 

penggunaan anak sebagai perantara 

dalam perselisihan antar orang tua. 

Namun, tidak semua anak yang 

mengalami perceraian orang tua akan 

merasakan dampak psikologis yang 

sama. Beberapa faktor, seperti usia anak 

pada saat perceraian terjadi, kualitas 

hubungan dengan orang tua pasca 

perceraian, serta dukungan sosial yang 

mereka terima, dapat memengaruhi 

tingkat beban psikologis yang 

dialami.(Azizah and Madura, 2022.) 

Penelitian juga menunjukkan bahwa 

anakanak yang memiliki dukungan 

emosional yang kuat, baik dari orang tua 

yang tetap terlibat dalam kehidupan 

mereka maupun dari lingkungan sosial 

yang mendukung, lebih mampu 

mengatasi stres akibat perceraian dengan 

lebih baik. Penting untuk dicatat bahwa 

beban psikologis ini tidak selalu bersifat 

permanen. Dengan adanya intervensi 

yang tepat, baik berupa terapi psikologis 

atau dukungan dari keluarga dan 

masyarakat, anak-anak dapat 

meminimalkan dampak negatif dari 

perceraian orang tua. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai berbagai faktor yang 

memengaruhi beban psikologis anakanak 

yang menghadapi perceraian orang tua, 

dengan menggunakan pendekatan 

berbasis literatur untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai dampak 

psikologis yang terjadi. Sebagai 

tambahan, penelitian ini juga ingin 

menyoroti pentingnya peran dukungan 

sosial dalam membantu anak-anak 

mengatasi dampak perceraian dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis 

mereka setelah peristiwa 

tersebut.(Veronika, Azhar, and Sugma 

2022). Dengan pemahaman yang lebih 

baik mengenai beban psikologis anak 

yang mengalami perceraian orang tua, 

diharapkan dapat dikembangkan strategi-

strategi yang lebih efektif dalam 

mendukung mereka menghadapi 

perubahan besar dalam hidup mereka, 

serta mengurangi dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh perceraian. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode studi pustaka yang digunakan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis beban 

psikologis yang dialami oleh anak-anak 

yang mengalami perceraian orang tua, 

dengan pendekatan berbasis literatur 

yang mengumpulkan, mengkaji, dan 

menyintesis berbagai penelitian 

terdahulu. Studi pustaka dilakukan 

melalui pencarian dan analisis artikel-

artikel ilmiah, buku, laporan penelitian, 

dan sumber-sumber terpercaya lainnya 

yang membahas dampak psikologis 

perceraian terhadap anak-

anak.(Rahmawati n.d.) Dalam konteks 

ini, studi pustaka akan fokus pada 

literatur yang mengidentifikasi dampak 

jangka panjang perceraian terhadap anak-
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anak, serta berbagai faktor yang 

mempengaruhi beban psikologis mereka. 

Proses pertama dalam studi 

pustaka ini adalah mengidentifikasi 

sumber-sumber yang relevan dan terkini 

mengenai topik perceraian orang tua dan 

dampaknya terhadap psikologi anak. 

Pencarian ini dilakukan menggunakan 

berbagai database akademik, seperti 

Google Scholar, JSTOR, dan database 

lainnya, dengan kata kunci seperti 

"children's psychological impact of 

parental divorce," "emotional effects of 

divorce on children," dan "coping 

mechanisms in children after parental 

separation." Kemudian, artikel-artikel 

yang ditemukan dievaluasi berdasarkan 

kualitas metodologi penelitian, relevansi 

dengan topik, serta kontribusinya 

terhadap pemahaman mengenai beban 

psikologis anak-anak yang mengalami 

perceraian. 

Setelah itu, literatur-literatur yang 

ditemukan dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola-pola umum yang 

muncul dalam penelitian tentang dampak 

perceraian terhadap anak-anak. Fokus 

analisis ini mencakup berbagai aspek, 

seperti gangguan emosional yang umum 

terjadi pada anak-anak, yakni kecemasan, 

depresi, perasaan tidak aman, dan konflik 

identitas. Selain itu, studi pustaka juga 

akan memperhatikan faktor-faktor yang 

memengaruhi sejauh mana anak-anak 

mengalami beban psikologis, termasuk 

usia saat perceraian terjadi, jenis 

kelamin, serta kualitas hubungan pasca 

perceraian antara anak dan orang tua. 

Sumber-sumber literatur yang ditemukan 

juga dianalisis untuk mengidentifikasi 

intervensi-intervensi yang telah 

dilakukan untuk membantu anak-anak 

mengatasi dampak perceraian, serta 

efektivitasnya dalam mengurangi beban 

psikologis yang dialami.(Syarafuddin, 

2023.) 

Secara keseluruhan, metode studi 

pustaka ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran komprehensif mengenai beban 

psikologis yang dialami oleh anak-anak 

yang menghadapi perceraian orang tua. 

Dengan menganalisis berbagai penelitian 

dan teori yang ada, studi pustaka ini 

diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai 

bagaimana perceraian orang tua 

berdampak pada psikologi anak, serta 

bagaimana faktor-faktor tertentu dapat 

memperburuk atau membantu 

mengurangi dampak negatif tersebut. 

Hasil dari studi pustaka ini nantinya akan 

digunakan untuk merumuskan 

rekomendasi terkait strategi intervensi 

yang lebih efektif guna mendukung anak-

anak dalam menghadapi perceraian orang 

tua dengan lebih sehat secara emosional 

dan psikologis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dampak psikologis yang paling 

umum dialami oleh anak-anak yang 

mengalami perceraian orang tua.  

Dampak psikologis yang dialami oleh 

anak-anak yang mengalami perceraian 

orang tua dapat bervariasi tergantung 

pada berbagai faktor, namun sejumlah 

dampak umum sering kali muncul pada 

anak-anak yang menghadapi perpisahan 

orang tua mereka. Dampak-dampak ini 

tidak hanya terbatas pada perasaan 

emosional yang muncul sesaat setelah 

perceraian, tetapi dapat berlanjut dalam 

jangka panjang dan mempengaruhi 

perkembangan psikologis anak secara 

keseluruhan.(Santika Sari, Apriyanto, 

and Ulfa 2022) 

Kecemasan dan Ketidakpastian 

salah satu dampak psikologis yang 

paling umum adalah peningkatan 

tingkat kecemasan. Anakanak yang 

mengalami perceraian sering kali 

merasa cemas tentang masa depan 

mereka, terutama mengenai siapa yang 

akan merawat mereka, perubahan pola 

hidup, dan ketidakpastian mengenai 

hubungan mereka dengan kedua orang 
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tua. Kecemasan ini dapat berkembang 

menjadi ketakutan yang lebih mendalam 

terkait dengan perasaan tidak aman, 

baik secara fisik maupun emosional. 

Anak-anak mungkin merasa khawatir 

tentang kondisi finansial keluarga, 

terutama jika perceraian menyebabkan 

perubahan besar dalam status ekonomi, 

atau mereka mungkin takut kehilangan 

kedekatan dengan salah satu orang 

tua.(Zubaedah n.d.) 

Depresi dan Kesedihan Perasaan 

sedih dan kehilangan adalah respons 

emosional yang umum terhadap 

perceraian orang tua. Anak-anak dapat 

merasa tertekan karena perubahan 

mendalam dalam kehidupan mereka, 

termasuk kehilangan kestabilan yang 

diberikan oleh keluarga utuh. Mereka 

mungkin merasa terisolasi atau tidak 

dihargai, dan kesedihan yang dirasakan 

bisa mengarah pada depresi, terutama 

jika anak tidak memiliki saluran yang 

sehat untuk mengekspresikan perasaan 

mereka. Beberapa anak mungkin juga 

merasa marah atau kecewa terhadap 

orang tua yang bercerai, merasa bahwa 

perceraian tersebut adalah suatu bentuk 

kegagalan orang tua yang 

mempengaruhi kehidupan 

mereka.(Baroroh, Amalia, and Hisani 

2024).  

Perasaan Bersalah atau 

Terisolasi, Anak-anak sering kali merasa 

bersalah atas perceraian orang tua 

mereka, meskipun secara rasional 

mereka tahu bahwa perceraian bukanlah 

kesalahan mereka. Namun, mereka 

mungkin merasa bahwa mereka telah 

gagal untuk menjaga keluarga tetap utuh 

atau merasa terjebak di tengah konflik 

orang tua. Perasaan bersalah ini dapat 

diperburuk oleh situasi di mana anak-

anak terpaksa memilih pihak dalam 

konflik antara orang tua. Ini dapat 

menambah beban psikologis mereka, 

membuat mereka merasa terisolasi atau 

tidak mampu berhubungan dengan 

orang lain. Terkadang, anak-anak juga 

merasa terabaikan atau tidak 

dipedulikan, terutama jika orang tua 

mereka terfokus pada masalah 

perceraian dan tidak dapat memberikan 

perhatian penuh kepada kebutuhan 

emosional anak-anak.(Fahira et al. 

2023).  

Gangguan Perilaku dan 

Penurunan Prestasi Akademik, dampak 

psikologis dari perceraian juga dapat 

memengaruhi perilaku anak-anak di luar 

rumah. Anak-anak yang mengalami 

perceraian orang tua sering kali 

menunjukkan perilaku agresif, impulsif, 

atau bahkan tindakan penarikan diri. 

Mereka bisa menjadi lebih mudah 

marah atau mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan aturan dan 

struktur di lingkungan sosial mereka, 

seperti di sekolah atau dengan teman-

teman. Selain itu, prestasi akademik 

anak-anak juga bisa terganggu, karena 

perasaan emosional yang tidak 

terselesaikan dapat mengalihkan 

perhatian mereka dari pelajaran dan 

tugas-tugas sekolah. Anak-anak ini 

mungkin merasa kurang termotivasi atau 

kesulitan berkonsentrasi, yang pada 

akhirnya mempengaruhi kinerja mereka.  

Masalah dalam Hubungan Sosial 

dan Kepercayaan, anak-anak yang 

mengalami perceraian orang tua juga 

cenderung mengalami kesulitan dalam 

membangun dan mempertahankan 

hubungan sosial yang sehat. Mereka 

mungkin memiliki pandangan yang 

negatif atau pesimis terhadap hubungan 

interpersonal, termasuk hubungan 

romantis, karena melihat perceraian 

sebagai suatu bentuk kegagalan 

hubungan. Sebagai akibatnya, mereka 

bisa menjadi lebih berhati-hati atau 

bahkan cemas dalam menjalin hubungan 

dengan orang lain, baik itu dengan 

teman sebaya, guru, atau pasangan di 

masa depan. Anak-anak ini seringkali 

merasa kesulitan untuk percaya pada 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 10 Nomor 1 Edisi April 2025     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 

 

2677 
 

Amanda Clara Natalia, Lena Marianti, 
Esa Kurniati, Ily Zawani Binti Ali, 

Mohamad Syahmi Bin Mohamed Isa, 
Muhammad Nasrullah, dan Abdul 

Muhaimin 
 

orang lain, karena pengalaman mereka 

dengan perceraian orang tua 

menciptakan rasa tidak aman yang 

mendalam tentang hubungan 

antarpribadi. 

B. Diri dan Identitas Diri 

Anak-anak yang mengalami perceraian 

sering kali merasa bahwa mereka tidak 

memiliki kontrol terhadap kehidupan 

mereka, yang dapat menyebabkan 

penurunan harga diri. Perasaan tidak 

mampu mengatasi situasi atau 

ketidakmampuan untuk mencegah 

perceraian dapat membuat anak merasa 

tidak berharga atau tidak kompeten. 

Selain itu, identitas diri anak dapat 

terganggu, karena mereka mungkin 

merasa terpecah antara dua rumah 

tangga atau merasa kehilangan rasa 

stabilitas yang diberikan oleh keluarga 

utuh. Mereka juga dapat merasa bingung 

tentang peran mereka dalam keluarga 

dan masyarakat, yang memperburuk 

krisis identitas yang sering kali terjadi 

selama masa remaja.(Suroso and Meilan 

Arsanti 2023) 

C. Resiko Gangguan Kesehatan Fisik 

Tidak hanya memengaruhi kondisi 

psikologis, perceraian orang tua juga 

dapat berhubungan dengan gangguan 

kesehatan fisik pada anak-anak. Stres 

yang berkepanjangan dan kecemasan 

yang tinggi dapat berdampak negatif 

pada sistem kekebalan tubuh anak, 

sehingga mereka lebih rentan terhadap 

penyakit. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak yang 

mengalami perceraian lebih sering 

mengalami gangguan tidur, sakit kepala, 

dan masalah kesehatan lainnya sebagai 

respons terhadap stres emosional yang 

mereka alami. Secara keseluruhan, 

dampak psikologis yang dialami anak-

anak yang mengalami perceraian orang 

tua sangat bervariasi, tergantung pada 

berbagai faktor, termasuk usia anak, 

cara orang tua mengelola perceraian, 

dan tingkat dukungan sosial yang 

tersedia. Meskipun banyak anak yang 

dapat mengatasi tantangan psikologis 

ini dengan waktu dan dukungan yang 

tepat, bagi sebagian anak, dampak 

perceraian dapat berlanjut hingga masa 

dewasa dan memengaruhi berbagai 

aspek kehidupan mereka. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi orang tua, 

pengasuh, dan profesional kesehatan 

mental untuk memberikan dukungan 

yang memadai agar anak-anak dapat 

mengatasi perasaan dan masalah 

psikologis yang muncul akibat 

perceraian orang tua.(Utami and Jumadi 

2023) 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Beban Psikologis pada 

Anak-anak yang Mengalami 

Perceraian Orang Tua 

Tingkat beban psikologis yang dialami 

oleh anak-anak yang mengalami 

perceraian orang tua dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor internal 

(individu) maupun faktor eksternal 

(lingkungan). Faktor-faktor ini dapat 

memperburuk atau, sebaliknya, 

membantu mengurangi dampak negatif 

dari perceraian terhadap anak. Beberapa 

faktor utama yang memengaruhi tingkat 

beban psikologis pada anak-anak adalah 

sebagai berikut: 

Usia anak pada saat perceraian 

orang tua sangat mempengaruhi cara 

anak tersebut merespons perubahan 

dalam kehidupannya. Anak-anak yang 

lebih muda, terutama yang berusia di 

bawah lima tahun, cenderung tidak 

sepenuhnya memahami perceraian, 

tetapi mereka dapat merasakan 

ketegangan emosional yang ditimbulkan 

oleh ketidakhadiran atau perubahan 

dalam rutinitas orang tua. Sebaliknya, 

anak yang lebih tua, seperti remaja, 

mungkin dapat memahami perceraian 

lebih baik, tetapi mereka lebih rentan 

terhadap perasaan marah, frustrasi, dan 

kebingungan mengenai identitas diri 

dan peran dalam keluarga. Pada usia ini, 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 10 Nomor 1 Edisi April 2025     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 

 

2678 
 

Amanda Clara Natalia, Lena Marianti, 
Esa Kurniati, Ily Zawani Binti Ali, 

Mohamad Syahmi Bin Mohamed Isa, 
Muhammad Nasrullah, dan Abdul 

Muhaimin 
 

anak juga mulai mempertanyakan 

apakah mereka dapat mempercayai 

hubungan dan apakah mereka akan 

mengalami hal yang sama di masa 

depan.(Dewi and Utami, 2023) 

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa jenis kelamin anak 

dapat mempengaruhi bagaimana mereka 

mengatasi perceraian orang tua. Anak 

perempuan cenderung lebih terbuka 

dalam mengekspresikan perasaan 

mereka, tetapi mereka juga lebih rentan 

terhadap kecemasan dan depresi pasca 

perceraian. Sementara itu, anak laki-laki 

mungkin menunjukkan perilaku 

eksternal seperti agresivitas atau 

perilaku bermasalah, namun mereka 

cenderung kurang terbuka dalam 

mengungkapkan perasaan emosional 

mereka. Ini bisa menyebabkan masalah 

psikologis yang lebih mendalam dan 

berkepanjangan jika tidak ditangani 

dengan baik. 

Kualitas hubungan antara orang 

tua setelah perceraian sangat 

mempengaruhi kesejahteraan emosional 

anak. Jika orang tua dapat menjaga 

hubungan yang kooperatif dan tidak 

saling terlibat dalam konflik terbuka 

atau perebutan hak asuh, anak 

cenderung lebih sedikit mengalami 

dampak negatif dari perceraian. 

Sebaliknya, konflik yang berkelanjutan 

atau bahkan pertikaian terbuka antara 

orang tua dapat menambah stres pada 

anak dan memperburuk perasaan 

cemas, bingung, atau merasa terbelah. 

Anak-anak sering kali merasa terjebak 

di tengah konflik orang tua dan ini dapat 

mengarah pada perasaan bersalah, 

ketidakpastian, dan trauma psikologis. 

Dukungan dari keluarga besar, 

teman-teman, dan masyarakat sekitar 

sangat penting untuk membantu anak-

anak mengatasi dampak perceraian. 

Anak-anak yang memiliki jaringan 

dukungan sosial yang kuat biasanya 

lebih mampu beradaptasi dan mengatasi 

tantangan emosional yang muncul 

setelah perceraian. Sebaliknya, anak-

anak yang kurang mendapatkan 

dukungan atau perhatian dari orang 

terdekat cenderung lebih rentan terhadap 

isolasi sosial, kecemasan, dan depresi. 

Kehadiran orang dewasa yang dapat 

diandalkan, seperti paman, bibi, atau 

konselor, dapat memberikan rasa aman 

dan stabilitas emosional bagi anak. 

Cara orang tua mengelola 

perceraian mereka dan bagaimana 

mereka berinteraksi dengan anak-anak 

mereka dapat sangat mempengaruhi 

beban psikologis anak. Orang tua yang 

menunjukkan kemampuan untuk tetap 

menghormati dan menjaga hubungan 

yang sehat dengan anak-anak mereka 

pasca perceraian lebih mungkin untuk 

mengurangi tingkat stres dan 

kebingungan yang dialami anak. 

Sebaliknya, orang tua yang terlalu fokus 

pada masalah pribadi mereka atau yang 

tidak dapat menyediakan dukungan 

emosional yang konsisten dapat 

meningkatkan ketidakstabilan 

emosional anak. 

Perceraian sering kali 

menyebabkan perubahan signifikan 

dalam stabilitas ekonomi keluarga. 

Anak-anak yang tumbuh dalam 

keluarga dengan keterbatasan finansial 

pasca perceraian dapat mengalami 

tekanan tambahan yang terkait dengan 

kekhawatiran akan masa depan ekonomi 

mereka. Ketidakpastian tentang tempat 

tinggal, akses pendidikan, dan 

kebutuhan dasar lainnya dapat 

menyebabkan kecemasan lebih lanjut 

dan memperburuk keadaan psikologis 

mereka. Anak-anak dalam keluarga 

yang mengalami kesulitan ekonomi 

pasca perceraian lebih cenderung merasa 

tertekan dan cemas tentang masa depan 

mereka.  

Jika anak-anak tinggal 

bergantian di dua rumah orang tua yang 

terpisah, mereka mungkin mengalami 
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ketidaksesuaian dalam pengasuhan dan 

aturan rumah yang berbeda antara satu 

orang tua dengan orang tua lainnya. 

Ketidakharmonisan dalam pengasuhan 

ini dapat menambah kebingungan anak 

dan membuat mereka merasa tidak 

memiliki stabilitas dalam hidup mereka. 

Perbedaan gaya hidup, rutinitas, atau 

aturan di setiap rumah dapat 

mempengaruhi cara anak menyesuaikan 

diri dan mengelola perasaan mereka, 

sehingga berpotensi meningkatkan 

tingkat stres. 

E. Strategi Intervensi Psikologis yang 

Dapat Membantu Anak-anak 

Mengatasi Dampak Negatif 

Perceraian Orang Tua 

Untuk membantu anak-anak mengatasi 

dampak psikologis yang ditimbulkan 

oleh perceraian orang tua, diperlukan 

pendekatan intervensi psikologis yang 

komprehensif dan disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing anak. Berikut 

adalah beberapa strategi yang dapat 

diterapkan untuk mendukung anak-anak 

yang mengalami perceraian orang tua: 

Pendekatan Konseling Psikologis. 

Konseling psikologis adalah salah satu 

intervensi yang paling efektif untuk 

membantu anak-anak yang menghadapi 

dampak psikologis dari perceraian. 

Terapis atau konselor yang 

berpengalaman dapat membantu anak-

anak mengekspresikan perasaan mereka 

dalam lingkungan yang aman dan 

mendukung. Konseling dapat membantu 

anak mengidentifikasi dan memahami 

perasaan mereka, mengatasi perasaan 

cemas dan bersalah, serta memberikan 

mereka alat untuk mengelola stres dan 

emosi. Terapi bermain juga sering 

digunakan pada anak-anak yang lebih 

muda, memungkinkan mereka untuk 

mengekspresikan perasaan melalui 

permainan dan aktivitas yang 

terstruktur.  

Program Pendidikan dan 

Dukungan Kelompok, Program 

kelompok dukungan untuk anak-anak 

yang mengalami perceraian dapat 

memberikan kesempatan bagi mereka 

untuk berbagi pengalaman dan belajar 

dari anak lain yang menghadapi situasi 

serupa. Ini membantu anak-anak 

merasa tidak sendirian dalam 

pengalaman mereka dan dapat 

memperkuat keterampilan koping 

mereka. Kelompok dukungan juga dapat 

mengajarkan anak-anak cara mengelola 

emosi mereka secara sehat dan 

membangun rasa percaya diri serta 

ketahanan emosional.  

Mendukung Komunikasi 

Terbuka dengan Orang Tua, Salah satu 

strategi utama untuk mengurangi beban 

psikologis anak adalah dengan 

mendorong komunikasi yang terbuka 

dan jujur antara anak dan orang tua. 

Orang tua harus berusaha untuk 

menjaga hubungan yang baik dengan 

anak-anak mereka meskipun sudah 

bercerai. Menyediakan ruang bagi anak 

untuk berbicara tentang perasaan 

mereka tanpa takut dihakimi atau 

disalahkan sangat penting dalam proses 

penyembuhan. Selain itu, orang tua 

perlu bekerja sama untuk menciptakan 

suasana yang stabil dan penuh kasih, 

meskipun dalam konteks keluarga yang 

terpisah.  

Mengajarkan Coping 

Mechanisms, Mengajarkan anak-anak 

teknik koping yang efektif untuk 

mengatasi stres dan perasaan negatif 

adalah hal yang penting dalam proses 

pemulihan. Teknik seperti relaksasi, 

meditasi, dan visualisasi positif dapat 

membantu anak-anak merasa lebih 

terkendali terhadap perasaan mereka. 

Mengajarkan keterampilan problem 

solving juga sangat membantu, karena 

anak-anak yang memiliki kemampuan 

untuk menangani masalah secara positif 

lebih cenderung untuk mengurangi 

kecemasan mereka.  

Memberikan Dukungan 
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Akademik dan Sosial, Menyediakan 

dukungan sosial dan akademik yang 

memadai juga merupakan bagian 

penting dalam intervensi psikologis 

untuk anak-anak yang mengalami 

perceraian. Anakanak yang merasa 

didukung oleh guru, teman-teman, dan 

anggota keluarga lainnya lebih mudah 

beradaptasi dengan perubahan besar 

dalam hidup mereka. Memberikan 

perhatian ekstra terhadap prestasi 

akademik mereka juga dapat membantu 

anak-anak merasa lebih fokus dan 

kurang teralihkan oleh stres yang 

mereka alami.  

Membantu Anak Mengatur 

Perasaan dan Menyesuaikan Diri 

dengan Perubahan Membantu anak-

anak untuk memahami bahwa 

perubahan adalah bagian alami dari 

hidup dapat membantu mereka 

menyesuaikan diri dengan situasi baru. 

Mengajarkan anak untuk menerima 

perasaan mereka tanpa merasa cemas 

atau malu serta memberikan mereka 

rasa aman dan stabil dapat mengurangi 

tingkat kecemasan dan membantu anak 

beradaptasi dengan lingkungan baru 

mereka. Orang tua dan pengasuh dapat 

berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi anak 

untuk berkembang meskipun dalam 

situasi yang penuh tantangan. 

Secara keseluruhan, strategi 

intervensi psikologis yang tepat dapat 

sangat membantu anak-anak untuk 

mengatasi dampak negatif perceraian 

orang tua. Dukungan yang konsisten 

dan pendekatan yang penuh perhatian 

dari orang tua, profesional kesehatan 

mental, dan masyarakat dapat 

memberikan anak-anak kesempatan 

untuk mengatasi tantangan emosional 

ini dengan lebih baik, sehingga 

meminimalkan dampak psikologis 

jangka panjang. 

  

 

KESIMPULAN   

Secara keseluruhan, dampak psikologis 

yang dialami anak-anak akibat perceraian 

orang tua sangat beragam, mulai dari 

kecemasan, depresi, hingga penurunan 

harga diri, yang sering kali dipengaruhi 

oleh usia, jenis kelamin, dan kualitas 

hubungan pasca perceraian. Faktor-faktor 

seperti dukungan sosial, peran orang tua, 

dan stabilitas ekonomi juga memainkan 

peran penting dalam menentukan tingkat 

beban psikologis yang dirasakan anak. 

Oleh karena itu, penting untuk 

memberikan dukungan psikologis yang 

komprehensif melalui konseling, 

komunikasi terbuka, pengajaran 

keterampilan koping, serta dukungan 

sosial dan akademik untuk membantu 

anak-anak menghadapi tantangan 

emosional dan meminimalkan dampak 

negatif jangka panjang. 
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